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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 

hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 

(empat miliar rupiah). 
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulisan 

book chapter berjudul “Studi Hadits sebagai Disiplin Ilmu: 

Konsep Dasar, Kedudukan Epistemologis, dan Urgensinya 

dalam Pengembangan Pendidikan Tinggi Islam di Era Digital” 

bisa diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., teladan 

utama dalam transmisi, praksis, dan pengamalan Hadits 

sebagai sumber ajaran Islam yang otoritatif. 

Penulis menyadari bahwa pengembangan Studi Hadits 

di perguruan tinggi Islam tidak cukup hanya bertumpu pada 

pendekatan klasik semata, tetapi juga memerlukan dialog  

kreatif dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan kebutuhan masyarakat kontemporer. Dengan demikian, 

Studi Hadits diharapkan mampu berperan aktif dalam 

membentuk insan akademik yang kritis, moderat, dan 
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berkarakter ilmiah, tanpa kehilangan akar normatif dan 

spiritualnya. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini bisa memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan khazanah keilmuan 

Hadits, menjadi referensi bagi semua elemen masyarakat 

secara umum sehingga nantinya mendorong lahirnya kajian-

kajian Hadits yang lebih konstekstualisasitual, transformatif, 

dan relevan dengan tantangan zaman.  

Semoga Allah Swt. meridai setiap ikhtiar keilmuan ini 

dan menjadikannya bagian dari amal jariyah yang bermanfaat 

bagi umat dan peradaban. Selamat  membaca! 

 

 

Maret 2026 

 

Penulis 
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